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Abstract: Role Public Relations in Shaping of Image the Government. Thisstudy aimstofind out
and considerstherole of Public Relations of the Secretariat of Riau Provincein Shaping apositive
image of the Provincial Government of Riau. In additions, to investigate the factorsinhibiting and
supporting activities of the Secretariat of Public Relations Riau Provincein shaping apositiveimage
and the mediaused. The method used isdescriptive qualitative datafrom informants collected and
processed in quaitative way. Theresults showed that the role of Riau Provincial Relations Secretariat
base on Regional Regulation No. 2 Tahun 2005 has not been implemented optimally for thetask in
running the affairsand public relations activities more through massmedia. Inhibiting factors Riau
Provincia Secretariat of Public Relationsin the formation of positiveimage of the Government of
Riau Province, among others, human resources, political factors, the structure of government
organizationsin Riau Province, inadequateinfrastructure to support public relations activities, and
lack of coordination between the Regional Secretariat of Public Relations in Riau Province and
publicrelationswho exist inthe Provincial Government of Riau. Factors supporting public relations
activity Riau Provincial Secretariat received direct funding from the budget of Riau Province,
motivation to improve the quality and quantity of human resources.
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Abstrak: Peran Humas dalam Membentuk Citra Pemerintah. Studi ini betujuan untuk mengetahui
dan manganalisis peran Humas Sekretariat Daerah Provinsi Riau dalam membentuk citrapositif
Pemerintah Provinsi Riau. Selain itu juga untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung
aktivitas Humas Sekretariat Daerah Provinsi Riau dalam membentuk citrapositif sertamediayang
digunakan. Metode yang digunakan adal ah deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan datadari
parainforman dan diolah secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Humas
Sekretariat Daerah Provinsi Riau berdasarkan pada Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2005 belum
dilaksanakan secaraoptimal karenapencapaianinformasi cenderung satu arah. Faktor penghambat
Humas Sekretariat Daerah Provinsi Riau dalam pembentukan citra positif Pemerintah Provinsi
Riau antaralain sumber daya manusia, faktor politis, struktur organisasi yang adadi Pemerintah
Provinsi Riau, kurang memadainya infrastruktur untuk menunjang kegiatan kehumasan, dan
kurangnya koordinasi diantara Humas Sekretariat Daerah Provinsi Riau dengan humas-humas
yang adadi lingkungan Pemerintah Provinsi Riau. Faktor pendukung aktivitas Humas Sekretariat
Daerah Provinsi Riau mendapat dana langsung dari APBD Provinsi Riau, motivasi untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia.

Kata Kunci : peran humas, pemerintah, citrapositif, komunikasi duaarah.

PENDAHULUAN

Peran humas ddam sebuah organi sasi sangatlah
penting. Dalam riset tentang kegiatan humas
(public relations), ada dua peran besar yang
secarakons sten muncul dalam kegiatan humas
yaitu peran sebagal teknisi dan manajemen.
Peran sebagai teknis mewakili seni dari humas
seperti menulis, mengedit, mengambil foto, me-
nangani produks komunikas, membuat event
spesial, dan mel akukan kontak tel epon dengan
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media. Peran sebagal manajer berfokus pada
kegiatan yang membantu organisas ddammeng-
identifikasi dan memecahkan masalah terkait
humas. Mang er humasmedaksanakantigaperan,
pertamasebaga pemberi penjelasan, yaituorang
yang bekerja sebagai konsultan untuk men-
definiskan masalah, menyarankan pilihan, dan
memantau implementas kebijakan. Keduase-
bagai fasilitator komunikasi, yaitu orang yang
berada pada batas antara organisasi dengan
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lingkungannyayang menjagaagar komunikas
duaarahtetap berlangsung. K etigasebagai fasili-
tator pemecahan masalah, yaitu orang yang ber-
mitra dengan manajer senior untuk meng-
identifikas dan memecahkan masdah (Latimore,
2010).

Fungd paing dasar humasdadam pemerin-
tahan adalah membantu menjabarkan dan men-
capal tujuan program pemerintahan, mening-
katkan sikap responsif pemerintah, sertamem-
beri publik informasi yang cukup untuk dapat
mel akukan pengaturan diri sendiri (Lattimore,
2010). Berarti humas pemerintahan bertugas
menja ankan kegiatan kebijakan dan pelayanan
publik dengan memberikan berbagai informas
tentang kebijakan pemerintahan yang mengikat
rakyat atau masyarakat. Selanjutnyamemberikan
pelayanan publik yang terbaik, dengan birokras
yang tidak berbelit-belit untuk memberikan ke-
puasan kepadarakyat atau masyarakat sehingga
duniapemerintahan memperoleh citrapostif dari
rakyat atau publik.

Padadasarnya pimpinan suatu organisas
pemerintahan mempunyai peran yang penting
dalam pembentukan citrapositif suatu negara
ataupun daerah. Sdlah satu contohnyayaituketika
dilaksanakanyakegiatan Forum Konsolidasi
Pim-pinan Daerah Bupati, Walikotadan K etua
DPRD Kabupaten/K otatahun 2008 di gedung
Lemhannas; terjadi pencitraan negetif bagi peme-
rintah khususnya pemimpin pemerintah daerah.
Di mana sewaktu Presiden Susilo Bambang
Yudoyono memberikan pembekalan, terdapat
salah seorang kepaladaerah yang tertidur. Hal
ini menimbulkan kemarahan presden, “ bagaimana
bisamemimpindan memgukanrakyat, bilauntuk
membicarakankemguanrakyatnyatidur” (Tribun
Pekanbaru, 9/04/08). K gjadian tersebut telah
memperburuk citrapemerintah terutamapeme-
rintah daerah di mata publiknya, karenacitra
kepa adaerah secaratidak langsung akan mem-
bentuk citra pemerintahan daerah secara ke-
seluruhan.

Daam mel aksanakan perannya, menurut
L attimore (2010) adaempat mode humasyang
selalu diterapkan. Pertama, model press
agentry (agen pemberitaan); yaitu menggambar-
kan bagaimanainformas bergerak satu arah dari
organisas menuju publik. Kedua, model infor-

meas publik; yaitu mode yang menggambarkan
baga manahumasbertugasmemberitahu publik.
Modéd ini seldudipraktikkan oleh humaspeme-
rintah, lembaga pendidikan, dan organisasi
nirlaba. Ketiga, model asmetrisduaarah; yaitu
memandang humassebagal kerjapersuas ilmiah
yang menggunakan hasi| riset untuk mengukur
danmenila publik. Keempat, mode smetrisdua
arah; yaitu sebuah mode yang menggambarkan
sebuah orientas humasdimanaorganisas dan
publik saling menyesuaikan diri. Model ini
berfokus pada penggunaan metoderiset ilmu
sosia untuk memperoleh rasasaling pengertian
sertakomunikas duaarah antara publik dan
organisad. Dari keempat modd tersebut, tigamodd
pertamamerefleks kan sebuah praktik humas
yang berusahamencapa tujuanorganisas meaui
persuasi. Model keempat berfokus padausaha
menyei mbangkan kepentingan pribadi dengan
kepentingan publik atau kelompok lainnya.

Dalam sebuah organisasi, khususnyadi
lingkup pemerintahan, humasmemegang peranan
yang sangat penting dan strategis. Selain itu,
sebagal sebuah kegiatan komunikas, humasjuga
berfungs sebagal jembatan untuk membangun
suasanayang kondusif dalam kerangka* win-
win solutions’, antar berbagai stakeholders
organisad, baik internad maupun eksterna dalam
rangkamembangun citradari instutusi peme-
rintahitusendiri. Oleh karenaitu paraktik humas
yang paingided di duniapemerintahan adalah
berdasarkan model simetrisduaarah.

Peranan Humas pemerintah adalah untuk
memberikan sanggahan mengena pemberitaan
yang sdah dan merugikan pemerintah, danmeng-
komunikas kan atau menginformasikan berbagai
kebijakan pemerintah kepadamasyarakat. Hal
ini bertujuan untuk membentuk citrapositif peme-
rintah daerah tersebut dimatapubliknya. Penting-
nyaperan Humasingtans danlembagaperintah
dalam masyarakat modern yaitu dalam me-
lakukan kegiatan-kegiatan dan operasinyadi
berbagai tempat berbagai bidang. Teknik yang
digunakan dalam humasdi perintah tidak ada
bedanyadengan teknik yang digunakan humas
di bidang lainyaitu penyampaianinformas dan
komunikas (Moore, 2004).

Demikianjugahanyadengan Pemerintah
Proving Riau, yang saat ini menjadi salah satu



Lubis, Peran Humas dalam Membentuk Citra Pemerintah 53

daerah yang menjadi sorotan publik baik nasond
ataupuninternasional . Gencarnyapemberitaan
mengenai lllegal Logging, dan pembakaran
hutan di manaProving Riau diberitakan menjadi
salah satu pendonor terbesar dalam penyebab
global warming (pemanasan globa) duniayang
disebabkan kebakaran hutan yang tel ah terjadi
selamakurang lebih 10 tahunini (Tedji, 2007).

K ebijakan-kebijakan Pemerintah Proving
Riau terkesan tidak memperdulikan nasib mas-
yarakat miskin yang sebagian besar masih ada
di Provins Riau. Sebagian masyarakat berpen-
dapat “ dari padapemerintah mengadakan sere-
monia danmenjadi tuan rumah padaacara-acara
bertaraf nasional dan internasional, lebih baik
pemerintah |ebih mengutamakan kel angsungan
hidup masyarakat kecil” . Akan tetapi sebagian
masyarakat yang lain beranggapan event ter-
sebut dapat mempublikasikan Riau ditingkat
nasiona (Amri, 2007).

Penyampaian informas berupaprogram
dan kebijakan Pemerintah Provins Riaujuga
melaui Humas Sekretariat menggunakan media
berupa pidato yang dibacakan oleh Gubernur
Riau, medialuar ruang berupabaliho, danweb-
site. Humas Sekretariat Daerah Provins Riau
menjalin hubungan dan kerja sama dengan
beberagpamediamassa, baik mediamassanasio-
nal maupun lokal, yang lebih dikenal dengan
WPR atau Wartawan Pemprov Riau. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah wartawan
meliput mengena kegiatan-kegiatan Pemerintah
Provinsi Riau terutama kegiatan yang dilak-
sanakan oleh Gubernur Riaul.

Peran yang dilaksanakan oleh Humas
Sekretariat Daerah Proving Riauyangtercermin
dalam aktivitasnyacenderung membentuk citra
positif Gubernur Riau dibandingkan dengancitra
Pemerintah Proving Riau secarakesel uruhan.
Aktivitasyang dilaksanakan oleh Humas Sekre-
tariat Daerah Proving Riau seperti peliputan dan
pempublikasian informasi |ebih fokus pada
kegiatan yang dil aksanakan oleh gubernur. Pola
ini sanget terlihat padakegiatan humaspadaakhir
periode pemerintahan pertama. Begitu juga
dengan website humas dan baliho yang dibuat
humas selalu mempublikasikan kegiatan gu-
bernur. Dapat dikatakan adanya suatu ketidak-
seimbangan antaraaktivitas Humas Sekretariat

Daerah Proving Riau untuk membentuk citra
positif Pemerintah Provins Riau secarakese-
luruhan atau untuk membentuk citra positif
Gubernur Riau. Berdasarkan fenomenatersebut
yang menjadi permasal ahan penelitian adalah
bagaimana peran Humas Sekretariat Daerah
Proving Riaudaammenginformaskan berbagai
kebijakan pemerintah kepadamasyarakat untuk
membentuk citrapositif pemerintah daerah.

Humasdibentuk di lembagapemerintah
diantaranya sebagai juru bicara pemerintah,
mel akukan hubungan timbal balik antarapeme-
rintah daerah dengan masyarakat umum dan
organisas kemasyarakatan untuk memperjelas
kebijakan dan kegiatan pemerintah daerah, me-
lakukan hubunganintern dengan satuan dan unit
kerjadi lingkungan pemerintah, melaksanakan
usahauntuk peningkatan peliputan kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerintah
maupun masyarakat dan mel aksanakan koor-
dinasi/kerjasamadengan organisas kewarta-
wanan (Moore, 2004). Dengan pel aksanaan
peran humaspemerintah, tujuan akhirnyaadaah
untuk membentu citrayang postif tentang peme-
rintah di matamasyarakatnya.

Citramencerminkan gpayang dipikirkan,
emad danpersspd individu, Walaupunorangmdinat
hal yang sama, tapi pandangan mereka bisa
berbeda. Perseps inilah yang membentuk citra
dari sebuahorganisas (Alifahmi, 2005). E-sens
tujuan humas di dunia pemerintahan adalah
membuat berbagal program pemerintah yang
dapat membentuk, meningkatkan dan memeli-
haracitrapositif dan reputasi baik agar dapat
memperoleh opini publik yang menguntungkan,
sertadukungan dan smpati rakyat atau publik.
Citrasenggjadiciptakan Humasdalam dunia
pemerintahan dalam bentuk events (kegiatan-
kegiatan), kampanye dan program-program
(Ardianto, 2011).

Tujuan pendlitianini addahuntuk mengetahui
secara menyel uruh dan mendalam mengenai
peran Humas Sekretariat Daerah Proving Riau
dan faktor-faktor penghambat dan pendukung
aktivitasHumas Sekretariat Daerah Proving Riau
dalam membentuk citra positif Pemerintah
Provind Riau.
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METODE PENELITIAN

Pendlitianini dilakukan di Sekretariat Daerah
Proving Riauyangberlokas di 1. Jendrd Sudirman
N0 460 Pekanbaru-Riau. Lokas ini dipilihkarena
tempat ini adalah pusat aktivitas kehumasan
Pemerintah Proving Riau dilakukan. Pendlitian
dilakukan sdamaenam bulan, yaituterhitung deri
pertengahan bulan Mei hinggaakhir Oktober
2009. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitianini adalah deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan datayang dipakai adalah Depth
Intervieuw dan Non Participant Observation.
Informan yang menjadi subjek kajian ini di-
tentukan dengan menggunakan teknik sampel
purposif yang berjumlan 10 orang. Informanini
adab orang dari pegawa Humas SekdaPemprov
Riau, kemudian 3 orang wartawan dan 2 orang
dari masyarakat. Datadiinterpretasikan dengan
metodeinteraktif sebagaimanayang dilakukan
oleh Milesdan Huberman. Hasi| pendlitianini
disgjikan dengan berbentuk deskriptif naratif
dengan memperhatikan life story dari informan
yang menjadi subyek penelitian.

HASIL

Aktivitas humas pemerintahan |ebih banyak
diartikan sebagai kegiatan pel aksanaan tugas-
tugas dan fungs pokok humasyang telah di-
tetapkan oleh pemerintah. Aktivitas Humas
Sekretariat Daerah Provins Riau merupakan
pel aksanaan tugas dan fungs humasyangtelah
ditetapkan oleh Peraturan Daerah Nomor 2
pasal 13 Tahun 2005 Tentang Pembentukan,
Susunan Organisas dan TataK erja Sekretariat
Daerah Proving Riau. Adapun bagian Hubungan
Masyaraka mempunyal tugasmenyeenggarakan
urusan, pekerjaan dan kegiatan penyediaan
dukungan dan bantuan dalam rangkamembina
hubungan Pemerintah Daerah dengan masya-
rakat, hubungan dengan pers, publikas dan
dokumentasi dalam rangka penyebarluasan
informasl, menciptakan komunikas duaarahdan
kerjasamayang serad dan dinamisdengan mas-
yarakat, memantau dan menampung aspiras dan
opini yang berkembang dalam masyarakat,
memberikan keterangan perssesual dengan gfat
keperluanya.

AktivitasHumas Sekretariat Dagrah Proving

Riau ditentukan berdasarkan Peraturan Daerah

Provins Riau Nomor 2 tahun 2005, tentang
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas,
Sekretariat Dagrah Proving Riau, yang membagi
Bagian Humas Sekretariat Daerah Proving Riau
menjadi empat subbagian dengantugasdanfungs
yang berbeda.

Pertama, aktivitas Subbagian Hubungan
Persdilaksanakan berdasarkan tugas pokok or-
ganisas yang terdapat dalam Peraturan Daerah
Proving RiauNomor 2tahun 2005 Pasal 15Poin
1, yaitu: “ Sub Bagian hubungan Persmempunyai
tugas melaksanakan pekerjaan dan kegiatan
mencari, mengumpulkan, mengolah danmenygi-
kaninformas yang diperlukan olehlembagadan
mediapers. Membinahubungan kerjasamayang
baik antar |lembaga pemerintah dengan lembaga
dan mediapers. Menampung dan menyalurkan
agpiras dan opini yang berkembang melaui me-
diapers’.

Adapun aktivitasyang dil aksanakan Sub-
bagian Hubungan Pers dilaksanakan sesuai
dengan Peraturan Daerah Nomor 2 tentang Struktur
Organisasi dan TataKerjaDinas, Sekretariat
Daerah Provins Riau adalah sebagai berikut:
membuat dan menerbitkan Surat Keputusan
tentang penetgpantarif dan ukuran iklan setigp
tahun anggaran. K egiatan lainnyaada ah men-
dampingi wartawan ketika melaksanakan
peliputan kegiatan Pemerintah Proving Riau. Staf
Subbagian Hubungan Pers, secarabergiliran
mendampingi wartawan ketikamel aksanakan
peliputan pada acara-acararesmi yang dil ak-
sanakan Pemerintah Provins Riau terutama
kegiatan Gubernur Riau. Membuat dan
menerbitkan Surat K eputusan tentang langganan
dan pembayaran koran, majalah dan tabloid
setigp tahun anggaran dan mendistribusikan
maja ah, koran atau tabloid yang adadi Proving
Riau ataupun Nasional kepada gubernur,
sekretarisdaerah, asisten, kepalabiro, kepala
bagian, dan kepala subbagian yang ada di
Sekretariat Daerah Provins Riau. Selain itu
aktivitas sub-bagian hubungan persadalah me-
nentukanwartawanyang bermitrasecaralangsung
dengan Sekretariat Daerah Proving Riau dengan
tujuan untuk mempermudah pemberianinformas
kepada media massa. Tugas lainnya adalah
membuat dan menerbitkan Press Release. Tugas
salah satu staf Subbagian Hubungan Persaddah
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membuat dan menerbitkan press release yang
beris beritamengena kegiatan Pemerintah Proving
Riau terutama Gubernur dan Wakil Gubernur
Riau, dan jugamembuat sanggahan berita-berita
yang tidak benar mengena Pemerintah Proving
Riau.

Ddampdaksaneentugesyasdaku’’ corong”
pemerintah, bagian humas hendaknya tidak
hanya bertugas mengkliping beritaatau meng-
koordinas parajurnalisuntuk ikut kunjungan
rombongan kepaladaerah kelapangan. Tapi,
bagaimana mereka juga bisa mengarahkan
sekaligus menyiapkan materi beritayang layak
untuk konsumsi publik, kalau program atau
kegiatan pemerintahan itu dianggap memiliki
momen dan nilai penting menurut kacamata
pemerintah, tentu bisadilakukan dengan cara
memasang advertorid (iklan berita) di media Hal
ini tentu sgjadengan satu tujuannya, agar masya-
rakat tahu apasajaprogram yang telah direa-
lisasikan oleh pemerintah untuk rakyat.

Kedua, aktifitas Subbagian Hubungan
masyarakat dilaksanakan berdasarkan tugas
pokok organisad yang terdapat dalam Peraturan
Daerah Proving Riau Nomor 2 tahun 2005 Pasal
15 yaitu: Sub-Bagian hubungan Masyarakat
mempunyai tugas mel aksanakan pekerjaan dan
kegiatan penyediaan dukungan dan bantuan kerja
samadal am rangka membinahubungan kerja
yang serad dandinamisantarapemerintah daerah
dengan organisas sosid, organisas profes dan
kelompok masyarakat antar lembagapemerintah
danlembaganon pemerintah, tokoh agamadan
tokoh masyarakat dalam rangkamenciptakan
dan peningkatan komunikasi dua arah, me-
mantau, menampung dan menya urkan aspiras
dan opini yang berkembang dalam masyarakat.

Adapun aktivitasyang dil aksanakan Sub-
bagian Hubungan M asyarakat adalah mengum-
pulkan dan menginventarisas datadan bahan
untuk penygjianinformas. Datatersebut disiap-
kan untuk digunakan bagi presentas, wawancara
yang dilakukan KepaaBagianHumasdanjuga
digunakan ol eh Subbagian khusus untuk mem-
buat pidato. Menyiapkan konsep, rancangan
paparan data kebijakan pemerintah, pemba-
ngunan dan lainnya. Kemudian menjalin hubu-
ngan dan komunikasi dengan instans, dinas,
badan yang ada di lingkungan Pemerintah

Provinsi Riau. Salah satu kegiatanya adalah
Forum Koordinas Pejabat Humas se-Provins
Riau yang diadakan dua kali per tahunnya.
Selanjutnyamenghubungi lembaga-lembaga
terkait, sehubungan dengan kebutuhan dataoleh
Humas Sekretariat Daerah Proving Riau. Staf
Subbagian Humasbertugas untuk menghubungi
lembaga-lembaga dan instansi yang terkait
dengan kebutuhan informasi. Membuat dan
mendesain buku saku“info riau gemilang” yang
beris mengenai profil Pemerintah Proving Riau
dan tentang proyek pembangunan yang adadi
Provins Riau setiap tahunnya. Terakhir, mem-
buat Surat Perintah tugas (SPT) besertaadmi-
nistras pendukung (SPPD) untuk KepaaBagian
Humas, Kepala Subbagian, dan staf Bagian
Humaske kabupatervkotase-Proving Riaudan
kduar Proving Riau. Satamembuat Surat keputusan
(SK) pada setiap kegiatan dilingkup Bagian
Humas Sekretariat Daerah proving Riaul.

Ketiga, aktifitas Subbagian Publikas dan
Dokumentas dilaksanakan berdasarkan tugas
pokok organisad yang terdapat dalam Peraturan
Daerah Proving Riau Nomor 2 tahun 2005 Pasal
15, yaitu: Subbagian Publikas dan Dokumentas
mempunyai tugas mel aksanakan pekerjaan dan
kegiatan publikasi, dokumentasi, penerbitan
untuk keperluan Pemerintah Daerah, pelayanan
fotografi untuk keperluan pemerintah daerah.
Pelayanan Audio visual untuk keperluan peme-
rintah daerah.

Aktifitas Subbagian Publikas dan Doku-
mentas dapat dijelaskan, diantaranyaadalah:
menerbitkan Surat keputusan tentang tarif harga
society dan galeri fototigp tahunnya. Tiap-tiap
mediayang menjalin kerjasama, menawarkan
pemasangan ga eri foto, dan humas menetapkan
hargayang disanggupi oleh Humas Sekretariat
Daerah Proving Riau, contohnyatarif hargagderi
foto padaRiau Pos Rp. 8jutakemudian humas
menetapkan tarif sehargaRp. 6 Juta.

Aktivitaslainnyaadalah melaksanakan
tugas-tugas peliputan kegiatan sesual penugasan
dari kepalasubbagian, kepalabagian, kepala
biro, dan gubernur. K egiatan sub-bagianini yang
lainnyaada ah menyimpan sduruh dokumentas
dalamdatabase yang dapat digunakan sawaktu-
waktu gpabiladiperlukan, baik untuk keperluan
Peme-rintah Provinsi Riau ataupun untuk
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diberikan kepadawartawan yang membutuhkan
dokumentasi. Sdlainitu, subini jugamenyusun
dan mengkliping beberapa koran harian dan
maj alah, kemudian mendistribusikan kepada
pimpinan. Beritayang dikliping adalah berita
mengena Pemerintah Proving Riauyang diambil

dari media massa yang telah berlangganan
dengan Sekretariat Daerah Proving Riau. Hal

penting lain yang dilakukan adalah mendris-
tribusikan barang-barang cetakan Humas
Sekretariat Daerah Proving Riau seperti Buku
Kerjayaitubuku sku” Info Riau Gemilang”, Ma-
jalah Puan dan kalender Pemerintah Provinsi

Riau.

Keempat, aktifitas Subbagian Hubungan
Masyarakat dilaksanakan berdasarkan tugas
pokok organisad yang terdapat dalam Peraturan
Daerah Proving Riau Nomor 2 tahun 2005 Pasal
15 yaitu: Subbagian Khusus mempunyai tugas
mel aksanakan pekerjaan dan kegiatan yang ber-
kaitan dengan penyediaan bahan-bahan pidato
dan laporan khusus pimpinan. Mempersiagpkan
dan menyusun naskah pidato pimpinan sesual
dengan sifat keperluannya.

K egiatan yang dilakukan sub bagianini
adalah mengkonsep, menulis, dan menyiapkan
bahan pidato. Pidato tersebut kemudian di-
bacakan oleh gubernur, wakil gubernur, sekre-
taris daerah, asisten, dan jugaistri gubernur.
Selain itu Sub-bagian Khususini juga sering
melakukan kegiatan lelang berkaitan proyek
yang ada di Biro Pemerintahan dan Humas.
Pelelangan ini terkait dengan kegiatan dan
proyek yang dilakukan oleh Bagian Humas
Sekretariat Daerah Proving Riavl.

AktivitasHumas Sekretariat Dagrah Proving
Riauddam pembentukan citrapostif Pemerintah
Provins Riau dapat juga diartikan sebagai
kegiatan pel aksanaan tugas dan fungsi pokok
Humeas. Hal ini menjadi dasar untuk mendukung
peran Humas Sekretariat Daerah Pemerintah
Provins Riau dalam usahapembentukan citra
positif Pemerintah Proving Riau. Humas Sekre-

tariat Dagrah Proving Riau secaraumum bertugas
dan berfungs untuk membantu gubernur dalam
mel aksanakan tugas penyel enggarapemerin-
tahan, administrasi, organisas dan tatal aksana
sertamemberikan pelayanan administratif ke-
padaseluruh perangkat Daerah Provins Riau.
Olehkarenaitu, fungs pokok Humas Sekretariat
Daerah Proving Riauaddah membantu gubernur
dalam melaksanakan penyebaraninformas dan
pesan-pesan pemerintahan kepada publik
dengan tujuan untuk membentuk citrapositif
Pemerintah Proving Riau.

Daam menjalin hubungan dengan warta
wannasond, Humas Sekretariat Dagrah Proving
Riaujugame aksanakan kegiatan-kegiatanyang
menci ptakan hubunganyang harmonisdan sding
mendukung, hd ini ditandai dengan diadakannya
pertemuan antara Kabag Humas Sekretariat
Daerah Provins Riau (Chairul Riski) dengan
wartawan nasiona yang adadi Pekanbaru. War-
tawan nasiond yang hadir padaacarapertemuan
dengan Kabag. Humas Sekretariat Daerah
Provins Riau diantaranya dengan wartawan
SuaraPembaruan, SuaraKarya, Sinar Harapan,
Kompas, Medialndonesia, Detik.com, LKBN
Antara, RCTI, SCTV, Trans TV, Trans/, TV
One, TPI, ANTV, Metro TV, Global TV,
Indosiar dan TVRI Jakarta.

Humas Sekretariat Daerah Proving Riau
tidak bertindak secaralangsung ddam penyam-
paaninformas Pemerintah Proving Riaukepada
publik, akan tetapi humas bertindak dengan
mengarahkan media untuk menyampaikan
informas kepadapublik yang kemudian secara
langsung atautidak akan membentuk citraPeme-
rintah Proving Riau. Peran Humas Sekretariat
Daerah Proving Riau dalam pembentukan citra
positif dapat dikatakan tidak pernah lepasdari
media, bailk mediapersataupun medialainyang
digunakan oleh Humas. Untuk |ebih mengetahui
aktivitasHumas Sekretariat Daerah Proving Riau
dalam pembentukan citra dapat dilihat dari
gambar berikut.
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Gambar 1. Peran Humas Sekretariat Daerah Provinsi Riau dalam Pembentukan Citra Positif
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PEMBAHASAN
Humas merupakan fungsi manajemen dalam
sebuah organsias yang berperan untuk mem-
bangun kesepahaman antara organisasi dan
publiknya(Berg, 2011). Berdasarkan peranyang
dimilikinya, humas ssbenarnyalebih merupakan
aktivitasmengel olaarus pesanvkomunikas yang
terjadi di ingtitusinya. Manakalapesan itu dapat
menjadi lifeblood di institusinya, makaupaya
untuk membangun understanding, goodwill dan
image (citra) dengan parastakeholdernyaserta
mertaakan mudah dicapai (Sinatra, 2008).
Tugas dan Fungsi pokok humas peme-
rintahan tidak lepas dari pembentukan citra.
Demikianjugadengan Humas Sekretariat Dagrah
Provinsi Riau, di mana aktivitas yang dilak-
sanakan oleh Humas Sekretariat Daerah
Provind Riautidak lepasdari usshapembentukan
citra Pemerintah Provins Riau di mata mas-
yarakat. Citrapositif merupakan tujuan utama
yang harusdicgpa olen Pemerintah Proving Riay,
terutama oleh gubernur yang mana akan me-
nentukan kelangsungan kekuasaanyang dimiliki
atau disebut dengan performed image, yaitu
lebih ditujukan pada subjeknya, bagaimana
penampilan diri para pimpinan pemerintahan
yang kemudian secara tidak langsung akan

membentuk citra pemerintahan itu secara
keseluruhan (coorporate image).

Citraadalah kesan, perasaan, gambaran
diri publik terhadap perusahaan. Kesan ini
diciptakan secara sengaja dari suatu obyek,
orang atau organisasi. Jadi citraitu dengan
sengajaperlu diciptakan agar bernilai positif.
Citraitu sendiri merupakan salah satu asset
terpenting dari suatu perusahaan atau organisad,
atau dalam istilah lain disebut favourable
Opinion (Sumirat & Ardianto, 2005).

CitraPemerintah Proving Riau saat ini ada
yang beranggapan positif dan ada yang
beranggapan negatif. Adayang beranggapan
Pemerintah Proving Riau hanyamenghambur-
hamburkan uang sedangkan masyarakat Riau
masi h miskin. Sebagian masyarakat adayang
beranggapan positif mengena kinerjaPemerintah
Proving Riau saat ini karenadapat memajukan
budayaMe ayu.

CitraPemerintah Proving Riauterciptadari
pandangan masyarakat terhadap kinerja
Pemerintah Provinsi Riau dan jugahasil dari
penciptaan melalui penggunaan media dan
saluran komunikasi. CitraPemerintah Proving
Riau terbentuk jugamelaui kegiatan-kegiatan
pemerintah dan kegiatan kehumasanyangtelah
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dilaksanakan Pemerintah Provins Riau yang
ditujukan kepadamasyarakat. Menurut Arifin
(2009) dalam penyebaran informasi tentang
kegiatan pemerintah kepadamasyarakat di Riau
Humas sangatlah berperan penting, dimana
sebesar 51,61% informasi yang diterimamas-
yarakat tentang pemerintah berasa dari humas.
Di sinilah peran penting dari humas dalam
penyebaraninformas mengena programdanhasil
pembangunan Pemerintah Proving Riausehingga
dapat membentuk citrapositif dari Pemerintah.

Dalam melaksanakan perannya Humas
Sekretariat Daerah Provins Riau sebenarnya
melakukan komunikasi yang berlangsung dua
arah. Humas menyampaikan kebijakan dan
program Pemerintah Proving Riaumenggunakan
saluran komunikas berupamediamassa, baik
medialuar ruang berupabaiho dan pogter, pidato
dan presentasi pimpinan, website, publikasi
khusus maupun dengan hubungan dengan media
massalainnya. Humasjugamelakukan upaya
komunikasi untuk mendapatkan respon dari
masyarakat terhadap Pemerintah Proving Riau.
Humas Sekretariat Daerah Provins Riau ka-
dangkala melaksanakan evaluasi kerja ber-
dasarkan berita-beritadan umpan balik yang
terdapat pada mediamassa, kemudian hasil
evaluas tersebut disampai kan kepadapimpinan
yang menjadi umpan balik terhadap kebijakan
dan programyang telah dikel uarkan Pemerintah
Provins Riau. Namun dalam pelaksanaannya
informad yang menjadi masukan bagi pemipnan
pemerintahan yang dalam hal ini gubernur
tidaklah direspon secaramaksmal.

Aktivitas Humas Sekretariat Daerah
Provinsi Riau dalam membentuk citrapositif
Pemerintah Proving Riaumemangterlinat mash
belumoptimal. Sebagian besar masyarakat mash
menganggap citra Pemerintah Provinsi Riau
belum begitu baik atau malah ada kecende-
rungan memiliki citra yang negatif. Hal ini
disebabkan aktivitasHumas Sekretariat Daerah
Provins Riau dalam membentuk citrapositif
pemerintah Proving Riauhanyabalk ddamcitra
di mediamassaatau perssga. Namun sebalik-
nyainformas pembangunan Proving Riauyang
didapatkan langsung oleh masyarakat dalam
kenyataanyamasi h jauh dari harapan. Menurut
Arifin (2009) Humas selalu mengundang war-
tawan (84%) sebagal carauntuk menyampaikan

informas daripadamelakukan didoginteraktif
kepada elemen masyarakat (8%). Dari hasil
penelitianini terlihat bahwakomunikas yang
dilakukan Pemerintah Provinsi Riau kepada
masyarakatnyacenderung searah, karenalebih
banyak menggunakan mediamassa. Sementara
evaluas kinerjadan riset tentang opini mas-
yarakat tentang pemerintah jugati daklah menjadi
perhatian seriusdari humas, sehinggaapayang
menjadi perseps masyarakat tentang pemerintah
tidaklah dipahami dengan baik. Hal ini tentusga
citraposgitif yangingin dibentuk oleh Pemerintah
Daerah Proving Riautidaklah optimd. Sehingga
masi h banyak pandangan-pandangan negative
masyarakat terhadgp pemerintahterusberlangsung.

Temuan penelitian ini mendukung teori
L attimore (2010) bahwakegaga an peranhumas
dalam membentuk citrapositif pemerintahan
disebabkan peranan humas dalam menyebar-
luaskaninformas tentang kegiatan pemerintahan
tidak berdasarkan model komunikas simetris
duaarah. Selaku‘’ corong”’ pemerintah, bagian
humas hendaknyatidak hanya bertugas meng-
Kliping beritaatau mengoordinas parajurnalis
untuk ikut kunjungan rombongan presiden atau
kepala daerah ke lapangan. Tapi, bagaimana
mereka juga bisa mengarahkan sekaligus
menyiapkan materi berita yang layak untuk
konsumsi publik. Sebab, tidak semuaagenda
kegiatan dan program pemerintah memiliki nilai
jual bagi media. Tapi, kalau program atau
kegiatan pemerintahan itu dianggap memiliki
momen dan nilal penting menurut kacamata
pemerintah, tentu bisadilakukan dengan cara
memasang advertorid (iklan berita) di media Hal
ini jugabisadilakukanoleningitud landi internd
pemerintahan seperti kantor kementerian, biro,
dinas, bagian, dan lain sebagainya. Salah satu
tujuannya, agar masyarakat tahu apa sgja
programyangtdahdiredisaskan olehpemerintah
untuk rakyat.

Mengharapkan media sebagai corong
pemerintah dalam membentuk citranya, akan
memperkecil kemampuan pemerintah (negara)
dalam mengembangkan kepentingan sendiri,
sehingga senantiasa hanya dianggap sebagai
representasi pergulatan kepentingan dalam
masyarakat. Produk mediahanyal ah rekaman
atas pola relasi dinamis antara Negara dan
kekuatan-keuatan dalam masyarakat (Abdul



Lubis, Peran Humas dalam Membentuk Citra Pemerintah 59

FirmanAshaf, 2006). Konsep citraseperti yang
dikemukakan Hifni Alifahmi (2005) merupakan
perseps yang membentuk citrasuatu organises.
Dengan demikian, gpabilaperan Humas Sekre-
tariat Provins Riau dalam membentuk citra
pemerintah daerah yang hanyamenganda kan
media massa, maka eksistens Humas dalam
menyebarluaskan informas mengenai pemba-
ngunan Proving Riau dianggaptidak mempunyai
perananyang berarti dalam menampung aspiras
masyarakat, sehinggalamakeamaantimbul rasa
keti dakpercayaan masyarakat padapemerintah
(public trust). Hal senadajugadiungkapkan oleh
Silalahi (2011) tentang pelayanan birokrasi
Pemerintah Kota Bandung dalam perizinan
usaha, dimana tidak sebandingnya antara
harapan masyarakat dengan kinerja actual
pelayanan birokrad terhadapizin usaha, dimana
birokrat tidak memihak kepadakepentingan
masyarakat ketika memberikan pelayanan
publik, yang akhirnyatidak dipercayalagi oleh
publik. Olehkarenaitu seorang humasharudah
memahami betul apa yang dibutuhkan dan
kepentingan masyarakat.. Untuk itu humas
harudah secaraaktif menyergpinformas yang
ada dari masyarakat. Seperti yang ada pada
mode humassmetrisduaarah humaspemerintah
dan masyarakat dapat saling menyesuakan diri
dengan terciptanya saling pengertian serta
komunikas duaarah antarapemerintah dengan
masyarakat. Jikahumas hanyamengandalkan
mediamassaddam meaksakan fungsinyatentu
sgamenyebabkan fungd tersebut tidak terlaksana
dengan optima . Humasharud ah memahami gpa
yang terjadi di masyarakat dengan meman-
faatkan secaraoptimal informasi dari kliping
beritadi media, menganalisisnya sertameng-
informasikannyakepadakepal apemerintahan
dalam hal ini adalah Gubernur Riau.

Pel aksanaan kegi atan padaHumas Sekre-
tariat Daerah Proving Riauini jugamengalami
beberagpahambatan: a) Kedudukan Humaspada
Sekretariat Daerah Proving Riau sangat mem-
batas aktivitasdan ruang gerak Humas. Banyak
kegiatan yang dilakukan hanyadidasarkan pada
struktur dan peraturan yang ada, sehinggasulit
untuk lebih kreatif dalam mengembangkan
kegiatan yang dilakukan; b) kurang memadainya
infrastruktur dan sarana pendukung kegiatan
kehumasan; ¢) kurangnyakoordinas yang terjadi

diantara humas yang ada di dinas, badan,
kabupaten dan kota dengan humas provinsi.
Sehinggamenyebabkan kurangnyapertukaran
informasi dari tiap-tiap instansi yang ada di
Provins Riau, yang menyebabkan kurangnya
informasi dan komunikasi yang terjadi pada
humasyang adapadaPemerintah Proving Riau;
d) adanyafaktor-faktor kebijakan yang bersifat
politis, sangat menghambeat aktivitashumasdadam
pembentukan citra, dimanaterbatasnyaruang
lingkup aktivitas humas dikarenakann adanya
kecenderungan kepala daerah untuk selalu
menjadi sorotan media, dimana adanya
keinginan dari gubernur yang menjabat untuk
mendapatkan jabatan kembali.

Namundi s9 lainnya, adabebergpafaktor
pendukung peran kehumasan di Sekretariat
Daerah Proving Riau dalam membentuk citra
positif Pemerintah Proving Riau. Faktor tersebut
diantaranyaadal ah Sekretariat Daerah Proving
Riaumerupakan organisad yang langsung berada
di bawah Sekretaris Daerah Provinsi Riau,
sehingga Humas Sekretariat Daerah Proving
Riautidak bermasaah dengan anggaranyang di
butuhkan.

Sekretariat Daerah Proving Riaumerupakan
organisas pemerintahanyang membawahi dinas-
dinasdan badan yang adadi Provingd Riau. Oleh
karenaitu, dinas-dinas dan badan yang adadi
Provins Riau dapat melakukan koordinas
dengan Sekretariat Daerah Proving Riauddam
membuat kebijakan atau program denganlebih
baik. Hal tersebut tentunyadapat memudahkan
Bagian Humas Sekretariat Daerah Proving Riau
untuk berkoordinasi dengan dinas dan badan
yang adadi Provins Riau dengan mencitrakan
kebijakan sesual dengan bidangnya masing-
measing, tetapi dalam pelaksanaannyapduangini
tidak dimanfaatkan secaraoptimal.

SIMPULAN

Peran humas pemerintah Humas Sekretariat
Daerah Provins Riau dalam membentuk citra
positif Pemerintah Proving Riau dilaksanakan
secaratidak langsung atau beradadi bdik layar,
karenaHumas Sekretariat Daerah Proving Riau
memberikan informasi-informasi mengenai
pembangunan Proving Riau cenderung sstuarah
meldui mediamassa. Hal ini menyebabkan citra
positif yang ingin dibentuk oleh Humas



60  Jurnal llimu Administrasi Negara, Volume 12, Nomor 1, Juli 2012: 1 - 73

Sekretariat Daerah Provins Riau belum dapat
terlaksanasecaraoptimal, sehinggaeksistens
Humasdi matapublik sebagai |lembagapeme-
rintah dalam menyebarluaskan informasi
mengena pembangunantidek representatif dalam
menampung aspiras masyarakat.

Mediayang digunakan oleh Humas Sekre-
tariat Daerah Provins Riau antaralain: media
massa (pers), media luar ruang (baliho dan
poster), pidato dan presentasi yang dibacakan
pimpinan, website humasyaitu www. humas-
riau.com, publikasi khusus berupabuku saku
Info Riau, Majalah Puan, surat-menyurat
langsung yang disebarkan kepadainstans atau
lembagaterkait, dan acara-acarakhusus seperti
Forum Koordinasi Kehumasan dan kegiatan
wisatapers (press tour).

Faktor penghambat Humas Sekretariat
Daerah Proving Riau dalam pembentukan citra
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